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IKHTISAR 

AAN ANDAYANI:Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan 

Menggunakan Metode Diskusi On-line Pada Mata 

Pelajaran IPS Di SMPN 1 Pabedilan( Penelitian 

Tindakan Kelas ) 

Kemajuan teknologi dan komunukasi yang berkembang pesat saat ini guru 

bisa memanfaatkan media internet dalam pembelajarannya yaitu melalui akun 

jejaring sosial Facebook dijadikan sebagai ajang diskusi on-line yang akan 

membuat belajar lebih menarik, interaktif dan komunikatif. Diskusi on-line ini 

merupakan sebuah grup diskusi yang berfungsi untuk menjalin komunikasi atau 

interaksi antara guru dengan siswa maupun antara siswa dengan sesama siswa 

dalam membahas materi pembelajaran dan menambah wawasan dan pengetahuan 

siswa akan teknologi. Namun pada kenyataannya guru mata pelajaran IPS kelas 

VIII lebih banyak menggunakan metode ceramah dalam penyampainnya dan 

penggunaan metode pembelajaran yang tidak bervariasi dan dampaknya dalam 

pembelajaran siswa merasa jenuh, bosan, malas belajar, dan tidak memperhatikan 

pada saat guru menerangkan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang 1) 

Penerapanmetodediskusion-linedalampembelajaran IPS. 2) Aktifitas siswa dalam 

penerapan metodediskusion-linepada mata pelajaran IPS di SMPN 1 Pabedilan. 3) 

Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa dengan 

penggunaanmetodediskusion-linepadamatapelajaran IPS di SMPN I Pabedilan.  

Penelitian ini bertitik tolak pada kerangka pemikiran bahwa penerapan 

metode diskusi on-linedapat meningkatkan hasil belajarsiswa pada mata pelajaran 

IPS kelas VIII pada sub pokok hubungan sosial. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan 

Metode diskusi on-lineyang terdiri dari 3 siklus dengan subjek penelitian siswa 

kelas VIII – B SMPN 1 Pabedilan yang berjumlah 40siswa. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan angket, observasi,tes dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 1). Penerapan 

metode diskusi on-line pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Pabedilan dilihat 

dari respon siswa terhadap metode diskusi on-line yaitu sebesar 53,23% dengan 

kategori Cukup. 2). Aktivitas siswa pada setiap siklus mengalami peningkatan, 

pada siklus I diperoleh rata-rata 60 %, siklus II 72% dan siklus III 86%. 3). Hasil 

penelitian pada Pra siklus diperoleh rata-rata 72,40 dengan persentase ketuntasan 

belajar sebesar 50%, pada siklus I diperoleh rata – rata 73,75 dengan persentase 

ketuntasan belajar sebesar 52,50%. Pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa 

76,00dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 70 %, dan pada siklus III rata-

rata hasil belajar siswa78,10 dengan persentase ketuntasan belajar siswa 87,50 

%.Dari hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa dengan penerapan metode 

diskusi on-line dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII - B 

SMP N I Pabedilan. 
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 BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia sebagai mahluk yang diberi kelebihan oleh Allah SWT dengan 

bentuk akal pada diri manusia yang tidak dimiliki mahluk allah yang lain 

dalam kehidupannya. Untuk mengolah akal pikirnya diperlukan suatu pola 

pendidikan melalui suatu proses pembelajaran. 

Berdasarkan undang – undang Sisdiknas no. 20  tahun 2003 bab I, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,  

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan 

yang diperluikan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.(Saud,2008 : 65 

) 

Pembelajaran adalah upaya menciptakan kondisi dengan sengaja agar 

tujuan pembelajaran dapat dipermudah ( facilitated) pencapainya. Dalam 

kegiatan pembelajaran perlu dipilih metode yang tepat agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai, disinilah letak pentingnya metode 

pembelajaranyaitu menentukan semua langkah dan kegiatan yang perlu 

dilakukan, sehingga dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa. Hal 

ini dapat membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran,tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan pada awal kegiatan pembelajaran. 

(Prawiradilagadan Siregar, 2007: 11 ) 

Metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan prosedur maupun 

langkah – langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara penilain yang 

akan dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat dianggap sebagai sesuatu 

prosedur atau proses yang teratur, suatu jalan atau cara yang teratur untuk 

melakukan pembelajaran.  ( Suyono dan Hariyanto, 2011 : 19 ) 



 Metode pembelajaran yang digunakan guru sangat mempengaruhi 

tercapainya sasaran belajar, oleh sebab itu guru perlu memilih metode yang 

tepat dari sekian banyak metode pembelajaran, metode itu dipergunakan 

berdasarkan kebiasaan, materi dan sasaran yang akan dicapai.    

Kemajuan teknologi informasi banyak membawa dampak positif bagi 

kemajuan dunia pendidikan dewasa ini, khususnya teknologi komputer dan 

internet. Keunggulan yang ditawarkan  pada teknologi informasi ini bukan 

hanya  terletak pada faktor kecepatan untuk mendapatkan informasi namun 

juga fasilitas multi media yang dapat membuat belajar lebih menarik, visual, 

dan interaktif. Sejalan dengan perkembangan teknologi internet, banyak 

kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 

ini (Saud,2008: 182) 

 Seiring dengan tuntutan masa kini yang tidak  hanya bersifat kompetitif 

tetapi sangat terkait dengan berbagai kemajuan teknologi dan informasi maka 

kualitas sistem pembelajaran yang di kembangkan harus mampu secara cepat 

memperbaiki berbagai kelemahan yang ada. Salah satu cara yang dapat 

dikembangkan adalah mengubah sistem pembelajaran konvensional dengan 

sistem pembelajaran yang lebih efektif dan efisien dengan dukungan sarana 

dan prasarana yang memadai. (Saud, 2008: 180) 

Kemajuan teknologi yang berkembang pesat pada zaman sekarang ini 

mendorong guru untuk mampu menguasai perkembangan teknologi dan 

memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran yang membuat belajar 

lebih menarik,interaktif dan tidak membuat siswa merasa bosan. 

Pemanfaatan teknologi internet sebagai media pembelajaran, yaitu dengan 

memanfaatkan akun jejaring sosial seperti facebook dijadikan sebagai ajang 

diskusi pembelajaran online. Facebook dapat dimanfaat sebagai ajang diskusi 

dari guru ke siswa , siswa ke guru dan siswa ke siswa. Proses diskusi ini dapat 

dikemas dengan sebuah pertanyaan - pertanyaan dari guru dan kemudian 

siswapun merespon pertanyaan tersebut.Ataupun juga bisa berisi materi - 

materi, tugas, dan informasi.( http://blog.tp.ac.id/media-teknologi-dan-

pembelajaran).  



Pembelajaran menggunakan metode diskusi on-line membuat suasana 

belajar menjadi interaktif dan komunikatif. Dan penggunaan metode diskusi 

on-line ini akanmenambah wawasan dan pengetahuan siswa pada materi yang 

akan disampaikn dan juga siswa dapat mengakses dengan mudah 

menggunakan media internet.  

Slameto ( 2003: 54 ) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 

belajar  itu ada 2 yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah 

faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan faktor 

ekstern adalah faktor yang ada diluar individu. 

Faktor ekstern yang mempengaruhi belajar salah satunya ialah metode  

pembelajaran. Suasana belajar ditentukan oleh metode pembelajaran, dan 

metode pembelajaran berpengaruh pula terhadap hasil belajar itu sendiri. Disini 

guru di tuntut untuk menggunakan metode dan strategi pembelajaran yang 

menarik agar peserta didik tidak merasa jenuh.  

Berdasarkan studi pendahuluan di SMPN 1 Pabedilan ditemukan bahwa 

dalam proses pembelajaran terdapat permasalahan yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Rata-rata nilai ulangan harian siswa yang diperoleh ketika 

observasi awal adalah sebesar 72,40 yang mana belum mencapai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran IPS yaitu 75. Jumlah siswa 

yang tuntas pada ulangan harian 1 sebanyak 20 siswa danselebihnya siswa 

yang tidak tuntas sebanyak 20 siswa.  

Permasalahan ini disebabkan karena penggunaan metode pembelajaran 

yang tidak bervariasi dan guru masih menggunakan metode ceramah sebagai 

metode dalam pembelajaran.Dampaknya dalam pembelajaran siswa merasa 

jenuh, bosan, malas belajar, dan tidak memperhatikan pada saat guru 

menerangkan. Dan inilah permasalahan yang dihadapi oleh siswa pada proses 

pembelajaran di kelasyang  berpengaruh pada hasil belajar siswa. Setelah 

melakukan berbagai pendekatan dengan siswa dan juga dengan para guru di 

sana bahwa faktor penyebab dari masalah siswa yaitu karena penggunaan 

metode pembelajaran yang tidak bervariasi 

 



Memperhatikan kondisi tersebut, perlu kiranya diambil tindakan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas VIII-B dan perlu dilakukan 

perbaikan dalam proses belajar-mengajar dengan penelitian tindakan kelas. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dari itu dalam penelitian ini, 

penulis mencoba untuk mengangkat judul “Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode Diskusi On-line Pada Mata 

Pelajaran IPS Di SMPN 1 Pabedilan( Penelitian Tindakan Kelas ).  

B.   Perumusan Masalah 

Penentuan rumusan masalah ini, penulis membaginya menjadi tiga bagian, 

yaitu : 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Penelitian 

Wilayah yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

Tindakan Kelas( PTK)dengan ruang lingkupnya yaitu mengenai strategi 

belajar mengajar ( SBM ). 

b. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan empirik (field research) yaitu penelitian lapangan tentang 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan 

Metode Diskusi On-line Pada Mata Pelajaran IPS ( Penelitian Tindakan 

Kelas ).   

c. Jenis Masalah  

Jenis masalah penelitian iniUpaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa dengan Menggunakan Metode Diskusi on-line pada Mata 

Pelajaran IPS( Penelitian Tindakan Kelas )di SMPN 1 Pabedilan  

Kabupaten Cirebon. 

d.  Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Pabedilan, tepatnya di Jalan. 

Mayjen Sutoyo No.03 Kecamatan Pabedilan Kabupaten Cirebon Jawa  

Barat 

 



2. Pembatasan Masalah 

Untuk terarahnya masalah dan lebih jelas sehingga tidak terjadi kesalah 

pahaman dan kekeliruan, maka penulis membatasi masalah ini pada : 

a. Penerapan metode diskusi on-line pada mata pelajaran IPS di SMPN 1   

Pabedilan Kabupaten Cirebon. 

b. Hasil pembelajaran siswa setelah menggunakan metode diskusi on-line 

pada mata pelajaran IPS di SMPN 1 Pabedilan Kabupaten Cirebon. 

3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakangdan identifikasi masalah. Maka yang dikaji 

dan dianalisis dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya meningkatkan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan metode diskusi on-line pada mata 

pelajaran IPS ( Penelitian Tindakan Kelas ).   

  Secara terperinci di jelaskan dalam pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode diskusi on-line dalam pembelajaran IPS ? 

2. Bagaimana aktifitas siswa dalam penerapan metode diskusi on-linepada 

mata pelajaran IPS di SMPN 1 Pabedilan ? 

3. Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa dengan penggunaan 

metode diskusi on-line pada mata pelajaran IPS di SMPN I Pabedilan ? 

C.    Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji tentang : 

1. Penerapan metode diskusi on-linedalampembelajaran IPS 

2. Aktifitas siswa dengan penggunaan metode diskusion-line pada mata 

pelajaran IPS di SMPN I Pabedilan 

3. Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS dengan menggunakan metode diskusi on-line 

 

 

  

 

 



D.    Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Manfaat bagi siswa 

a.  Memberi suasana baru bagi siswa dalam kegiatan belajar mengajar 

yang diharapkan memberi semangat baru dalam belajar 

b.  Membantu mempermudah siswa dalam menguasai materi sesuai 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

c. Peningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

2. Manfaat bagi guru 

a. Dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam memberikan 

pelayanan terhadap anak didik. 

b. Menambah pengetahuan dan keterampilan guru mengenai metode  

diskusi on-line. 

c.  Memperbaiki proses pembelajaran yang lebih baik 

3.   Manfaat bagi sekolah 

Meningkatkan mutu sekolah sehingga sekolah menjadi lebih maju, 

kreatif, inovatif di dalam dunia pendidikan. 

 

E.    Kerangka Pemikiran 

Mata pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan di SMP. Pelajaran IPS ini memiliki peran yang strategis dalam 

pendidikan. Namun, di kelas VIII - B SMPN 1 Pabedilan ditemukan 

permasalahan dalam pembelajaran IPS yang berakibat rendahnya hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Persepsi siswa yang beranggapan 

bahwa pelajaran IPS tidak terlalu penting jika dibandingkan mata pelajaran 

lain, tidak menarik dan membosankan sehingga mereka kurang tertarik pada 

pembelajaran IPS. 

Dalam proses pembelajaran, guru mempunyai peran penting dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif, inspiratif, dan 

menyenangkan, sehingga dapat membangkitkan motivasi belajar dan 



keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran. (Saud Saefudin,2008: 

120) 

Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan guru adalah dengan 

menerapkan metode pembelajaran yang efektif dan inovatif. Dengan 

metode pembelajaran yang tepat diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan 

aktivitas siswa adalah penggunaan metode diskusi on-line. Melalui metode 

pembelajaran ini, diharapkan siswa akan lebih antusias dan tertarik dalam 

belajar IPS.  

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya menyangkut 

dengan teori pembelajaran yang telah banyak mengilhami terhadap inovasi 

dibidang model - model pembelajaran. Pembelajaran yang merupakan 

serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya 

proses belajar pada siswa. Implikasinya bahwa pembelajaran sebagai suatu 

proses harus dirancang, dikembangkan dan dikelola secara kreatif, 

dinamis, dengan menerapkan pendekatan multi untuk menciptakan suasana 

dan proses pembelajaran yang kondusif bagi siswa (Saud Saefudin,2008: 

124) 

Pemanfaatan teknologi sebagai metode pembelajaran salah satunya 

adalah dengan menggunakan akun jejaring sosial facebook sebagai ajang 

metode diskusi online yang digunakan oleh guru sebagai metode 

pembelajaran. 

Facebook menjadi jejaring sosial yang akrab di berbagai kalangan, 

mengingat situs ini kaya akan fitur yang dimilikinya dan penggunaannya 

pun sangat sederhana. Facebook menyediakan beberapa fitur diantara 

profil, dinding, upload dan sharing foto maupun video, chatting, grup, 

fans page, dan sebagainya. Yang paling utama situs ini dapat diakses 

secara mobile maupun web, hampir semua jenis handphone yang 

diproduksi saat ini didukung oleh fasilitas sosial media, terutama 

facebook.Beberapa fitur inilah yang menarik perhatian beberapa golongan 

untuk memanfaatkan facebook lebih dari sekedar media 



pertemanan.Beberapa kalangan sudah memanfaatkan facebook sebagai 

media promosi, shopping on-line, dsb.Bahkan belakangan ini facebook 

juga dimanfaatkansebagai metode pembelajaran di berbagai 

sekolah.(http://rizcafitria.wordpress.com/2012/03/03/pemanfaatan-

jejaring-sosial-facebook-sebagai-metode-pembelajaran)  

Dalam pembelajaran, akun jejaring sosial facebook dimanfaatkan 

sebagai metode diskusi on-line, dimana dalam penerapannya guru 

mencoba menjelaskan dan mengenalkan cara berdiskusi dalam facebook 

melalui sebuah grup yang mana dapat terjalin interaksi komunuikasi antara 

guru dengan siswa . dalam grup diskusi ini sudah dimasukan beberapa 

materi pelajaran yang akan dibahas dalam kelas dan siswa diharapkan 

mempelajari materi tersebut dan apabila ada yang tidak dipahami dalam 

materi tersebut, siswa boleh mengajukan pertanyaan dalam grup ini. 

Dengan demikian kegiatan pembelajaran akan lebih fleksibel, tidak 

terpaku pada kegiatan di dalam kelas. Mengingat kegiatan di dalam kelas 

terbatas oleh waktu, jika diterjemahkan dalam satuan waktu hanya 150 

menit dirasa tidak cukup.Melalui pembelajaran diskusi online di grup, 

guru dan siswa yang terdaftar di dalamnya dapat berinteraksi, 

mendiskusikan beberapa pertanyaan maupun sherring tentang 

pembelajaranyang tidak 

dipahaminya.(http://rizcafitria.wordpress.com/2012/03/03/pemanfaatan-

jejaring-sosial-facebook-sebagai-metode-pembelajaran) 

Adapun penggunaan metode diskusi on-line ini diharapkan siswa 

mempunyai gambaran atau pengetahuan  akan materi- materi yang akan di 

ajarkan dalam kelas, karena di dalam sebuah grup telah di masukan 

beberapa materi- materi pelajaran untuk di baca dan dipahami oleh siswa 

dan setelah ini guru akan mengulas materi yang telah ada di grup dan 

menjelaskan secara terperinci materi- materi tersebut. Berdasarkan 

pemikiran di atas, di harapkan penerapan metode pembelajaran  dengan 

mengggunakan diskusi on-line pada mata pelajaran IPS dapat membantu 

dalam proses interaksi pada proses pembelajaran. Adanya interaksi 

http://rizcafitria.wordpress/


tersebut melalui kegiatan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang telah 

dibimbing dan di sampaikan. Untuk menjelaskan kerangka pemikiran 

terlihat dalam gambar dibawah ini : 

Gambar 1  

Kerangka Pemikiran 

  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Permasalahan - permasalahan dalam 

pembelajaran IPS 

Rendahnya hasil belajar siswa kelas VIII- B 

SMPN 1 Pabedilan pada mata pelajaran IPS  

Perencanaan 

 

Pelaksanaan 

 

Refleksi 

Observasi 

 

 

Peningkatan hasil belajar siswa 

 

Penggunaan metode diskusion-line 

Keterangan : 

      : Siklus I 

      : Siklus II 

    : Siklus III 
 



F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : ”Melalui penerapan  metode diskusi on-line  maka 

hasil belajar IPS siswa kelasVIII-B SMPN 1 Pabedilan ( Penelitian Tindakan 

Kelas ) dapat ditingkatkan.” 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui gambaran menyeluruh tentang skripsi ini, penulis 

kemukakan sistematika penulisan yang terdiri dari:  

BAB I adalah Pendahuluan. Pada bab ini memuat tentang Latar Belakang 

Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,  

Kerangka Pemikiran, Hipotesis Penelitian,dan Sistematika Penulisan.  

BAB II adalah Landasan Teori yang meliputi Konsep MetodePembelajaran 

Diskusi On-line, Pengertian Metode Diskusi, Pembelajaran Metode On-

line,Prosedur Pembelajaran Metode Diskusi On–line,Hasil Belajar, Konsep 

tentang PTK, Prosedur Penilitian Tindakan Kelas, Pembelajaran IPS, 

Pengukuran dan Evaluasi Hasil Belajar dan PenerapanMetode Diskusi On – 

line untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPS. 

BAB III  adalah Metodologi Penelitian yang meliputi: Tempat dan Waktu 

Penelitian, Metode Penelitian, Subjek Penelitian, Prosedur Penelitian, siklus 

PTK, Instrumen Penelitian, Sumber data dan Cara Pengambilan Data, Tekhnik 

Analisis Data dan Indikator Keberhasilan. 

BAB IV adalah Analisis Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang terdiri dari 

Penerapan Metode Diskusi On-linePada Mata Pelajaran IPS, Aktifitas Siswa 

dalamPenerapanMetode Diskusi on-linePada Mata Pelajaran IPS, dan 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS.  

BAB V adalah Kesimpulan Hasil Penelitian dan Saran-saran 
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